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 The Full Costing method which is applied in accordance with cost 

accounting rules in calculating a product is sufficient to help reduce the 

occurrence of overcasting or undercoating caused by distortions of 

costing. The calculation of the cost of production using the Full Costing 

method should be carried out by a factory in determining the cost of 

production and determining the amount of the selling price. Production 

costs are cost elements that must be controlled as one of the bases in 

determining the selling price that is considered reasonable by consumers. 

In this study, the Pabrik Tahu Sumberejo has calculated production costs, 

but the calculations are not correct because they still use calculations with 

very simple methods. Calculations have not been carried out in detail, still 

not including some elements of the costs incurred during the production 

process. This study aims to determine the difference between the 

calculation of the cost of production carried out by the Pabrik Tahu 

Sumberejo so far with the calculation using the Full Costing method and 

its effect on the selling price. The results of the calculations in this study 

indicate that the calculation of the cost of goods manufactured using the 

Full Costing method compared to the cost of goods manufactured using 

the simple method gives different results. The calculation of the cost of 

production using the full costing method results in higher costs. This is 

because the calculations made by the factory are not correct in charging 

factory overhead costs for each product. 
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 Metode full-costing yang diterapkan sesuai dengan kaidah akuntansi biaya 

dalam perhitungan suatu produk cukup membantu mengurangi terjadinya 

overcosting ataupun undercosting yang diakibatkan oleh terjadinya 

distorasi dalam pembebanan biaya. Penghitungan harga pokok produksi 

menggunakan metode full-costing sebaiknya dijalankan oleh pabrik dalam 

menentukan harga pokok produksi dan menetapkan besarnya harga jual. 

Biaya produksi merupakan unsur biaya yang harus dikendalikan sebagai 

dasar penetapan harga jual yang dinilai wajar oleh konsumen. Dalam 

penelitian ini, Pabrik Tahu Sumberrejo telah melakukan perhitungan biaya 

produksi, namun perhitungan yang dilakukan belum tepat karena masih 

menggunakan perhitungan dengan metode sederhana. Perhitungan belum 

dilakukan secara terperinci, masih belum memasukkan beberapa unsur-

unsur biaya yang dikeluarkan selama proses produksi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan antara perhitungan harga pokok 

produksi yang dilakukan oleh Pabrik Tahu Sumberrejo selama   ini   

dengan   perhitungan menggunakan metode full-costing dan pengaruhnya 

terhadap harga jual. Hasil perhitungan dalam penelitian ini menunjukan 

bahwa perhitungan harga pokok produksi dengan metode full-costing 

dibandingkan dengan harga pokok produksi yang digunakan dengan 

metode sederhana memberikan hasil yang berbeda. Perhitungan harga 

pokok produksi dengan metode full-costing menghasilkan biaya yang 

lebih besar, disebabkan karena perhitungan yang dilakukan pabrik belum 

tepat dalam membebankan baya overhead pabrik ke setiap produknya. 

Copyright © 2022. Musyarakah: Journal of Sharia Economics (MJSE), 
http://journal.umpo.ac.id/index.php/musyarakah. All right reserved  

This is an open access article under the CC BY-NC-SA license 



Musyarakah: Journal of Sharia Economics (MJSE) | 55 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam memberikan keputusan atas penetapan harga hasil produksi sebuah pabrik 

merupakan hal yang sangat penting dan tidak mudah untuk diputuskan. Penetapan harga harus 

dilakukan secara tepat, cermat, dan akurat, agar hasil produksi pabrik dapat bersaing dengan 

hasil produksi pabrik lain yang memproduksi produk sejenis dalam kurun waktu yang relatif 

lama. Perubahan harga sebesar apapun akan memberikan dampak yang cukup signifikan bagi 

penjualan dalam kuantitas yang cukup besar (Bustomi et al., 2009).  Maka jika ada kesalahan 

dalam penetapan harga jual, perusahaan akan mengalami kerugian atau bahkan kehilangan 

pelanggan karena harga jual yang ditentukan terlalu rendah maupun terlalu tinggi. Persaingan 

di pasar industri ini menuntut sebuah perusahaan memiliki keunggulan dalam menjaga 

keberlangsungan usahanya dalam jangka waktu yang relatif lama serta dapat mengembangkan 

usahanya supaya menjadi lebih besar (Mulyadi, 2008). 

Potensi pasar cukup besar dalam menyerap hasil produksi tahu, namun pengusaha 

menyadari bahwa pelaku pasar atas produk sejenis sangat banyak, sehingga agar tetap dapat 

bersaing, maka pabrik ini dituntut agar dapat menentukan penetapan harga yang dinilai wajar 

oleh para konsumen dengan menggunakan metode perhitungan yang tepat dari satu periode ke 

periode seterusnya. Pelayanan yang baik juga harus selalu dijalankan, disertai strategi 

meminimalkan biaya-biaya seefektif mungkin (Mulyadi, 2008). 

Sampai dengan saat ini Pabrik Tahu Sumberrejo belum menerapkan analisis metode full 

costing, sebagai informasi awal bahwa pabrik tahu ini dalam melakukan perhitungan harga 

pokok dan harga jual produknya dilakukan dengan metode yang relatif sangat sederhana dan 

belum menerapkan perhitungan harga pokok produksi sesuai dengan kaidah akuntansi yang 

benar. Penetapan harga pokok hasil produksi tahu belum memasukkan semua unsur biaya 

yang dikeluarkan secara terperinci dalam proses produksi.  Pabrik Tahu ini belum 

memperhitungkan seluruh overhead cost pabrik secara terperinci. Maka dengan menggunakan 

metode lama tersebut, untuk menghitung dan menentukan harga jual suatu produk pabrik 

akan dihasilkan informasi yang kurang tepat dan akurat. 

Metode yang tepat dan akurat diperlukan dengan tujuan untuk memperkecil kesalahan 

yang terjadi dalam menetapkan perhitungan harga pokok produksi dengan harapan 

manghasilkan penetapan harga jual sesuai harapan pasar. Metode yang tepat digunakan untuk 

Pabrik Tahu Sumberrejo dalam menghitung harga pokok produksi adalah metode full costing. 

Dengan menerapkan metode ini diharapkan akan membantu manajemen Pabrik Tahu 

Sumberrejo dalam penetapan harga pokok produksi dan harga jual sesuai yang dikehendaki 

oleh pasar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perhitungan harga pokok produksi yang 

diterapkan oleh Pabrik Tahu Sumberrejo dengan menggunakan metode Full Costing dalam 

menentukan harga jual. Sehingga bisa memberikan masukan positif serta manfaat dalam 

pembenahan penentuan harga jual yang lebih efektif dan efisien kepada pemilik atau pengelola 

pabrik. 

2. KAJIAN PUSTAKA 

a. Harga Pokok Produksi 

Hansen dan Mowen (2009) menyatakan harga pokok produksi adalah total harga 

pokok produk yang diselesaikan selama periode berjalan. Sedangkan menurut Witjaksono 
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(2006) apabila sejumlah nilai aktiva (asset) selama tahun berjalan aktiva tersebut 

dimanfaatkan untuk membantu memperoleh penghasilan maka aktiva tersebut harus 

dikonversikan ke beban (expense). Menurut Mulyadi (2005) informasi harga pokok 

produksi bermanfaat bagi manajemen dalam memutuskan beberapa Tindakan, yaitu: 

1) Menentukan harga jual produk. Perusahaan yang berproduksi massa memproses 

produknya untuk memenuhi persediaan dipersatuan produk. Dalam penetapan harga jual 

produk, biaya produksi per unit merupakan salah satu informasi yang dipertimbangkan di 

samping informasi biaya lain serta informasi non biaya. 

2) Memantau realisasi biaya produksi. Akuntansi biaya digunakan untuk mengumpulkan 

informasi biaya produksi yang dikeluarkan dalam jangka waktu tertentu untuk memantau 

apakah proses produksi mengkonsumsi total biaya produksi sesuai yang diperhitungkan 

sebelumnya. 

3) Menghitung laba atau rugi bruto periode tertentu. Untuk mengetahui apakah kegiatan 

produksi dan pemasaran perusahaan dalam periode tertentu mampu menghasilkan laba 

bruto atau mengakibatkan rugi bruto. Menentukan harga pokok persediaan produk jadi 

dan produk dalam proses yang disajikan dalam neraca. Pada saatnya manajemen dituntut 

untuk membuat pertanggungjawaban keuangan periodik, manajemen harus menyajikan 

laporan keuangan berupa neraca dan laba rugi. 

Menurut Mulyadi (2005) terdapat dua pendekatan dalam menghitung harga pokok 

produksi yaitu full costing dan variabel costing, penjelasannya adalah sebagai berikut : 

1) Full Costing, yaitu metode yang menentukan harga pokok produksi yang 

memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok produksi, yang 

terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, 

baik yang berperilaku variabel maupun tetap. Dengan demikian harga pokok produksi 

menurut full costing terdiri dari unsur biaya produksi, yaitu : 

Biaya bahan baku langsung                                       xxx  

Biaya tenaga kerja langsung                                      xxx 

Biaya overhead pabrik variabel                                 xxx  

Biaya overhead pabrik tetap                                      xxx 

--------- +  

Harga pokok produksi                                                xxx 

2) Variabel Costing, yaitu   metode   yang   menentukan   harga   pokok   produksi   yang   

hanya memperhitungkan unsur biaya produksi yang berperilaku variabel ke dalam harga 

pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan 

biaya overhead pabrik variabel. Dengan demikian harga pokok produksi menurut 

Variabel Costing terdiri dari unsur biaya produksi, yaitu : 

Biaya bahan baku                                                  xxx  

Biaya tenaga kerja langsung                                 xxx  

Biaya overhead pabrik variabel                   xxx 

    --------- +  

Harga pokok produksi                                           xxx 

b. Biaya  

Menurut Daljono (2005), biaya (cost) adalah suatu pengorbanan sumber ekonomi 

yang diukur dalam satuan uang, untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan akan 

memberikan keuntungan/manfaat pada saat ini atau masa yang akan datang. 
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c. Harga Jual 

Halim dan Supomo (2005) menyatakan, harga jual adalah jumlah biaya total (biaya 

produksi, biaya pemasaran, dan biaya administrasi dan umum) ditambah jumlah laba 

(markup) yang diinginkan perusahaan. 

3. METODE PENELITIAN  

a. Jenis Data 

Kegiatan penelitian agar terlaksana dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan, 

maka diperlukan data yang bersifat obyektif dan dapat dipercaya kebenarannya yang 

meliputi: (1) data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya dengan 

mengadakan observasi secara langsung dilapangan guna memperoleh data intern kemudian 

akan diolah oleh peneliti; dan (2) data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber lain, 

dikumpulkan untuk maksud tertentu. Data yang diperoleh menggunakan literatur dan juga 

yang berhubungan dengan penelitian skripsi ini. Data ini diperoleh dengan menggunakan 

metode studi pustaka dan studi lapangan. 

b. Sumber Data 

Sumber data yang didapat dari data primer dan sekunder pada Pabrik Tahu 

Sumberrejo adalah: (1) responden, data yang diperoleh dari hasil wawancara langsung 

dengan pihak pabrik mengenai data yang dibutuhkan; dan (2) dokumen, data yang 

diperlukan baik bersifat umum maupun khusus dalam penelitian ini diambil langsung 

dari objek penelitian, yaitu berasal dari informasi yang diberikan oleh pihak pabrik serta 

publikasi artikel akuntansi seperti, jurnal akuntansi dan buku yang menunjang penelitian. 

c. Metode Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penyusunan laporan ini, penulis berencana menggunakan 

beberapa metode pengumpulan data (Jogiyanto, 2010) antara lain: (1) survey awal: metode 

ini dilakukan oleh peneliti dengan cara megunjungi objek penelitian dan meminta ijin 

untuk melakukan penelitian; (2) metode penelitian kepustakaan: metode ini dilakukan 

dengan cara mempelajari dan membandingan sumber-sumber melalui literatur-literatur 

lain yang berkaitan untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai konsep 

dan landasan teori yang akan dipergunakan untuk menganalisis permasalahan yang akan 

dibahas; dan metode studi lapangan wawancara: metode ini dilaksanakan dengan 

komunikasi dua arah untuk mendapatkan data dari responden, melalui (a) wawancara 

dapat berupa personal, wawancara intern dan wawancara telepon; (b) observasi, dalam 

metode ini peneliti melakukan teknik atau pendekatan untuk mendapatkan data primer 

dengan cara mengamati langsung obyek datanya; dan dokumentasi, dalam metode ini 

peneliti akan mengumpulkan dokumen-dokumen terkait dengan harga pokok produksi 

dan untuk memperoleh pengetahuan dan landasan teori dari berbagai literature, referensi 

dan hasil penelitian yang berhubungan dengan objek penelitian. 

d. Metode Pengolahan dan Analisis Data 

Data yang telah didapat dari penelitian akan diuji dengan menggunakan perhitungan 

harga pokok produksi metode full costing untuk menentukan harga jual pada konsumen 

(Uma Sekaran, 2006). Hal ini dilakukan untuk menelusuri objek biaya langsung dan tidak 

langsung serta mengetahui biaya overhead pabrik dari perusahaan tersebut. Data yang 

diperoleh kemudian dirinci dan diolah dengan menggunakan program Microsoft Excel. 

Hasil perhitungan kemudian dianalisis untuk dijadikan dasar penetapan harga pokok 
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produksi yang paling efektif dan efisien bagi perusahaan. Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Metode kuantitatif dilakukan pada 

perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode full costing dan 

perhitungan harga jual dilakukan setelah perhitungan harga pokok produksi telah ditemukan 

(Mulyadi, 2006). 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Penelitian 

Dari hasil pengamatan dan penelitian yang dilakukan terhadap metode penentuan 

harga pokok produk yang dilakukan oleh perusahaan, penulis menemukan ada beberapa 

biaya produksi yang tidak dihitung secara terperinci oleh perusahaan dalam kalkulasi 

perhitungan harga pokok produksi yaitu biaya overhead pabrik. Sehingga dalam 

perhitungannya biaya overhead menurun dan harga pokok produksi menjadi lebih rendah 

dari harga yang sebenarnya. 

b. Pembahasan 

Tabel 4.1. Penghitungan Harga Pokok Produksi Pabrik Lestari Metode Full Costing 

No. Keterangan 
Kebutuhan Per-

Bulan 

Biaya Per-

Satuan 
Total Biaya 

Bahan Baku Langsung 

1. Kacang Kedelai 5.500 kg 8.000/kg 44.000.000 

Biaya Tenaga Kerja Langsung 

1 Tenaga Kerja Langsung 10 orang 1.376.000 13.760.000 

Biaya Overhead Pabrik 

1. Minyak Goreng 55 drijen 167.000 9.185.000 

2. Biaya Listrik       1.654.900 

3. Biaya penyusutan      1.342.000 

4. Biaya Overhead Pabrik     12.181.900 

5. Total Seluruh Biaya  67.941.90

0 
Jumlah Produksi 219.876 

Harga Pokok Produksi tahu per biji    318 

Harga Jual 550,- 

Perhitungan Harga Jual Pada Pabrik Tahu Sumberrejo. Untuk menentukan harga jual 

dapat ditentukan sebagai berikut: 

Biaya produksi per bulan                                        69.941.900,- 

Biaya nonproduksi yang dibebankan                            15.000.000,- 

Total biaya per bulan                                                    84.941.800,- 

Laba yang diinginkan (30% x 84.941.800)           25.482.570,-                                

                                                                                                  110.424.470,- 



Musyarakah: Journal of Sharia Economics (MJSE) | 59 

 

Jadi, harga jual per tahu yaitu 110.424.470: 219.876 = 502 dibulatkan menjadi 550. 

Jadi harga jual tahu per biji adalah Rp 550,- 

Tabel 4.2. Perbandingan Perhitungan Harga Pokok Produksi Pabrik Tahu Sumberrejo 

dengan Metode Full Costing 

Keterangan 
Metode Full 

Costing (Rp) 

Metode Perusahaan 

(Rp) 

Selisih 

(Rp) 

Harga tahu per biji 318 350 32 

Harga Pokok Produksi 69.941.900 60.900.765 9.041.135 

Tabel 4.3. Perbandingan Perhitungan Harga Jual Pabrik Tahu Sumberrejo dengan Metode 

Full Costing 

Keterangan 

Harga Jual Selisih 

Harga jual 

(Rp) 
Metode Full 

Costing (Rp) 

Metode 

Perusahaan (Rp) 

Harga Jual Produk Tahu 110.424.470 115.900.876 5.476.406 

Harga Jual Produk 

Tahu/Biji 
550 600 50 

5. KESIMPULAN 

Pabrik Tahu Sumberrejo masih melakukan penghitungan dengan metode yang sederhana, 

dimana dalam menetapkan biaya yang dikeluarkan belum memperhitungkan beberapa 

amortisasi serta pengeluaran lain-lain. Penetapan perhitungan biaya hanya dikhususkan pada 

biaya produksi saja, yaitu biaya bahan baku berupa kedelai, biaya pemakaian bahan bakar kayu, 

biaya minyak goreng, biaya solar, biaya listrik, dan biaya tenaga kerja langsung. Terdapat 

beberapa pengeluaran biaya yang belum diperhitungkan dalam proses tersebut diantaranya 

adalah biaya transportasi kendaraan untuk pemasaran produk berupa bahan bakar minyak 

(BBM) serta biaya pemeliharaan mesin dan kendaraan, dan biaya penyusutan peralatan dan 

kendaraan.  

Hasil penghitungan peneliti dengan menggunakan metode full costing atas biaya pokok 

produksi adalah sebesar Rp 318/biji sehingga dengan memperhitungkan besaran keuntungan 

yang dikehendaki maka ditetapkan harga jual sebesar Rp. 550/biji tahu. Dasar penghitungan 

ini diperoleh jumlah biaya produksi yang lebih tinggi daripada penetapan biaya system 

sederhana yang digunakan pabrik, karena biaya yang ada dalam proses produksi tersebut 

dihitung secara terperinci. Perbedaan biaya produksi ini disebabkan karena penghitungan 

metode sederhana yang diterapkan oleh pabrik belum memperhitungkan serta tidak merinci 

biaya- biaya tambahan lainnya yang dikeluarkan selama proses produksi. 

Perbedaan perhitungan antara metode full costing dan metode sederhana pabrik terletak 

pada perhitungan biaya overhead pabrik, biaya penyusutan (amortisasi) dan biaya 

pemeliharaan yang belum diperhitungkan dalam penetapan biaya pokok produksi. Jadi, 

penghitungan yang dilakukan oleh pabrik tidak menghitung biaya overhead pabrik yang 
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berperilaku tetap maupun vaiabel secara terperinci sehingga hasilnya pun kurang tepat dan 

akurat. Kesalahan dalam penghitungan harga pokok produksi dapat berpengaruh pada 

penentuan harga jual maupun laba yang diinginkan oleh perusahaan. 

Hasil penelitian akan disampaikan kepada pengelola pabrik Tahu Sumberrejo untuk 

menggunakan perhitungan penetapan biaya pokok produksi dengan metode full costing, 

karena metode ini merinci semua biaya yang dikeluarkan selama proses produksi secara 

realistis. Sehingga akan menghasilkan perhitungan yang lebih tepat dan akurat dibandingkan 

dengan metode yang digunakan oleh perusahaan selama ini. Pabrik Tahu Sumberrejo sebaiknya 

menghitung biaya pemeliharaan mesin dan kendaraan, dan biaya   penyusutan peralatan dan   

mesin, karena hal ini merupakan elemen yang penting untuk menghitung biaya overhead 

pabrik. Sehingga Pabrik dapat menentukan markup yang tepat untuk penentuan harga jual 

tahunya. Dengan penetapan harga jual produk yang tepat, perusahaan dapat bersaing dengan 

kompetitornya sehingga dapat terus mempertahankan dan mengembangkan usahanya. 
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